
 
 

 

 

 

LAMPIRAN



 

 

Lampiran 1 Permohonan Izin Studi pendahuluan 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

  
 



 

 

Lampiran 2 Jawaban izin studi pendahuluan 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

  
 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

  



 

 

Lampiran 3 Ethical Clearance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

lampiran 4 Surat pengantar permohonan ijin penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 jawaban ijin penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Penjelasan peneliti 

PENJELASAN PENELITIAN 

 

Nama  : Oktavia Yossy Putri Pamungkas 

 NPM  : 202543064 

Mahasiswa   : S1 Keperawatn tranfer Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Panti Rapih  

Yogyakarta 

Pada kesempatan ini saya ingin menjelaskan maksud dan tujuan saya. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian yang berjudul “faktor-faktor yang berhubungan  

dengan shivering pada pasien post operasi dengan spinal anestesi di ruang operasi 

rumah sakit panti rahayu” Perkenankan saya untuk menjelaskan beberapa hal terkait 

penelitian ini yaitu. Perkenankan saya untuk menjelaskan beberapa hal terkait 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

memperngaruhi shivering di Rumah Sakit Panti Rahayu. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan lembar observasi yang akan di 

bagikan kemudian diisi oleh perawat di Ruang recovery. 

3. Dalam pengisian tidak ada unsur pemaksaan dalam pengisisan penulisan, 

perawat dapat dengan sukarela dalam mengisi lembar observasi yang sudah di 

sediakan. 

Demikian penjelasan yang dapat saya berikan, jika terdapat pertanyaan responden 

dapat menghubungi saya di nomor tlp/WA 081578834922. Sebelumnya terimakasih 

atas waktu yang diluangkan dalam ikut serta menjadi observer penelitian ini. Mohon 

bantuan dan kerjasama dari perawat ruang operasi dalam menjadi observer 

penelitian ini. Atas perhatian dan waktu yang telah diberikan, saya mengucapkan 

terimakasih. 

Hormat saya, 

 

 

Oktavia Yossy Putri Pamungkas 
 



 

 

 

Lampiran 7 Informed consent 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

Lampiran 8 Lembar observasi 
 

LEMBAR OBSERVASI  

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN SHIVERING 

PADA PASIEN POST INTRA SPINAL ANASTESI DI RUANG OPERASI 

RUMAH SAKIT PANTI RAHAYU 

A. Identitas Responden 

Nama inisial / No RM :……………./………… 

Hari/tanggal  :……………/…/…./2026 

Jenis anastesi  :       General             Spinal 

Tanggal Lahir  : …./…./…... 

Usia   : ……. Tahun 

Jenis kelamin  :       Laki-laki            Perempuan 

Berat Badan   : ………Kg Tinggi Badan :……… Cm√ 

IMT   :       Kurus                Normal             Gemuk           Obesitas 

Suhu Ruang  : ……..ºC 

B. Observasi 

Keluhan pasien  :  

Kategori operasi :  Kecil             Sedang            Besar            Khusus 

Lama Operasi   :            (< 1 jam) 

                                          ( 1jam – 2 jam) 

Post Anesthetic Shivering (PAS) : 

SCORE SHIVERING 

 Hasil Pemantauan 

Derajat 0  

( tidak terdapat shivering) 

 

Derajat 1 

(Terdapat vasokonstriksi perifer atau piloereksi 

tanpa adanya aktivitas otot yang tampak.) 

 

Derajat 2  

       



 

 

Aktivitas otot terlihat pada satu kelompok otot saja 

Derajat 3:  

Aktivitas otot terlihat pada lebih dari satu 

kelompok otot, tetapi tidak melibatkan seluruh 

tubuh. 

 

 

Derajat 4:  

Shivering menyeluruh yang melibatkan seluruh 

tubuh (generalized shivering). 

 

 

Isi derajat shivering berdasarkan tanda klinis skor centang kolom yang sesuai 

dengan yang di keluhkan pasien. 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

Lampiran 9 Permohonan expert 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 



 

 

 

  

Lampiran 10 Lembar Validasi intrumen Penelitian 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
  

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 



 

 

Lampiran 11 Data penelitian 
 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
  



 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 



 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

  

 

 
 

 

 
 



 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
  

 

 
 



 

 

Lampiran 12 Output analisis SPSS 

 

1. Usia 

 

Correlations 

 SHIVERING USIA 

Spearman's rho SHIVERING Correlation Coefficient 1.000 .309** 

Sig. (2-tailed) . .002 

N 99 99 

USIA Correlation Coefficient .309** 1.000 

Sig. (2-tailed) .002 . 

N 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

SHIVERING 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 15 15.2 15.2 15.2 

DERAJAT 0 6 6.1 6.1 21.2 

DERAJAT 1 12 12.1 12.1 33.3 

DERAJAT 2 14 14.1 14.1 47.5 

DERAJAT 3 12 12.1 12.1 59.6 

DERAJAT 4 40 40.4 40.4 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid DEWASA 62 62.6 62.6 62.6 

LANSIA 37 37.4 37.4 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Jenis kelamin 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Monte Carlo Sig. (2-sided) Monte Carlo Sig. (1-sided) 

Significance 

99% Confidence Interval Significance 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound  

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pearson Chi-Square 14.712a 5 .012 .012b .009 .014    

Likelihood Ratio 14.850 5 .011 .021b .017 .024    

Fisher's Exact Test 14.413   .012b .009 .014    

Linear-by-Linear 

Association 

1.544c 1 .214 .228b .217 .239 .117b .109 .125 

N of Valid Cases 99         

a. 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.06. 

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 957002199. 

c. The standardized statistic is -1.243. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PEREMPUAN 65 65.7 65.7 65.7 

LAKI-LAKI 34 34.3 34.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

 

  

SHIVERING * JENIS KELAMIN Crosstabulation 

 

JENIS KELAMIN 

Total PEREMPUAN LAKI-LAKI 

SHIVERING 0 Count 9 6 15 

Expected Count 9.8 5.2 15.0 

% within SHIVERING 60.0% 40.0% 100.0% 

DERAJAT 0 Count 5 1 6 

Expected Count 3.9 2.1 6.0 

% within SHIVERING 83.3% 16.7% 100.0% 

DERAJAT 1 Count 8 4 12 

Expected Count 7.9 4.1 12.0 

% within SHIVERING 66.7% 33.3% 100.0% 

DERAJAT 2 Count 5 9 14 

Expected Count 9.2 4.8 14.0 



 

 

% within SHIVERING 35.7% 64.3% 100.0% 

DERAJAT 3 Count 5 7 12 

Expected Count 7.9 4.1 12.0 

% within SHIVERING 41.7% 58.3% 100.0% 

DERAJAT 4 Count 33 7 40 

Expected Count 26.3 13.7 40.0 

% within SHIVERING 82.5% 17.5% 100.0% 

Total Count 65 34 99 

Expected Count 65.0 34.0 99.0 

% within SHIVERING 65.7% 34.3% 100.0% 

 

 

 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Monte Carlo Significance 

Significance 

99% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Nominal by Nominal Phi .385 .012 .008c .006 .011 

Cramer's V .385 .012 .008c .006 .011 

N of Valid Cases 99     

c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1993510611. 

 

 



 

 

3. IMT 

SHIVERING 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 15 15.2 15.2 15.2 

DERAJAT 0 6 6.1 6.1 21.2 

DERAJAT 1 12 12.1 12.1 33.3 

DERAJAT 2 14 14.1 14.1 47.5 

DERAJAT 3 12 12.1 12.1 59.6 

DERAJAT 4 40 40.4 40.4 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURUS 5 5.1 5.1 5.1 

NORMAL 54 54.5 54.5 59.6 

GEMUK 10 10.1 10.1 69.7 

OBESITAS 30 30.3 30.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Correlations 

 SHIVERING IMT 

Spearman's rho SHIVERING Correlation Coefficient 1.000 -.576** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 99 99 

IMT Correlation Coefficient -.576** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Lama operasi 

 

LAMA OPERASI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CEPAT 20 20.2 20.2 20.2 

NORMAL 79 79.8 79.8 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 
 

SHIVERING 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 15 15.2 15.2 15.2 

DERAJAT 0 6 6.1 6.1 21.2 

DERAJAT 1 12 12.1 12.1 33.3 

DERAJAT 2 14 14.1 14.1 47.5 

DERAJAT 3 12 12.1 12.1 59.6 

DERAJAT 4 40 40.4 40.4 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Correlations 

 SHIVERING LAMA OPERASI 

Spearman's rho SHIVERING Correlation Coefficient 1.000 .318** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 99 99 

LAMA OPERASI Correlation Coefficient .318** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

 

5. Kategori operasi 

 

SHIVERING 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid DERAJAT 0 15 15.2 15.2 15.2 

DERAJAT 1 18 18.2 18.2 33.3 

DERAJAT 2 14 14.1 14.1 47.5 

DERAJAT 3 12 12.1 12.1 59.6 

DERAJAT 4 40 40.4 40.4 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

KATEGORIO 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 33 33.3 33.3 33.3 

Berat 54 54.5 54.5 87.9 

Khusus 12 12.1 12.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

 

Correlations 

 SHIVERING KATEGORIO 

Spearman's rho SHIVERING Correlation Coefficient 1.000 .303** 

Sig. (2-tailed) . .002 

N 99 99 

KATEGORIO Correlation Coefficient .303** 1.000 

Sig. (2-tailed) .002 . 

N 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

6. Suhu ruang 

 

 

SUHU 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18 56 56.6 56.6 56.6 

18 1 1.0 1.0 57.6 

19 30 30.3 30.3 87.9 

20 1 1.0 1.0 88.9 

20 10 10.1 10.1 99.0 

21 1 1.0 1.0 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

Statistics 

 SHIVERING SUHU 

N Valid 99 99 

Missing 0 0 

Mean 3.44 18.55 

Median 4.00 18.00 

Mode 5 18 

Std. Deviation 1.533 .722 

 

 

SUHU * SHIVERING Crosstabulation 

Count   

 

SHIVERING 

Total derajat 0 dejajat 1 derajat 2 derajad 3 derajat 4 

SUHU 18 4 10 6 6 30 56 

18 0 0 0 0 1 1 

19 4 6 8 5 7 30 

20 0 0 0 0 1 1 

20 7 1 0 1 1 10 

21 0 1 0 0 0 1 

Total 15 18 14 12 40 99 

 

 

 
 

 

 



 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standard Errora Approximate Tb 

Approximate 

Significance 

Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b -.325 .085 -3.709 .000 

N of Valid Cases 99    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 dokumentasi 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
Lampiran 14 Surat keterangan  

 

 


